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ABSTRAK 

Pengetahuan pasien VCT HIV tentang sampah infeksius adalah hasil dari tahu setelah 
pasien VCT HIV melakukan penginderan terhadap sampah infeksius. Perilaku 
membuang sampah infeksius adalah tindakan atau perbuatan pasien VCT HIV  dalam 
membuang sampah infeksius yang dapat diamati. Adapun masalah yang ditemui 
adalah sering ditemukannya sampah medis pasien VCT HIV berserakan di halaman 
klinik.  Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan pengetahuan pasien VCT 
HIV tentang sampah infeksius terhadap perilaku membuang sampah infeksius di 
klinik PKBI DKI Jakarta. Metode penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 
pendekatan cross sectional, dan menggunkana  uji Spearman Rank. Jumlah sampel 
sebanyak 40 responden. Karakteristik responden jenis kelamin laki-laki (70%), 
SMA/SMK/MAN (70%), dan masih bekerja (57,5%). Nilai rata-rata Pengetahuan 
Pasien VCT HIV tentang Sampah Infeksius 7,18 (± 2,11), nilai rata-rata Perilaku 
Membuang Sampah Infeksius di Klinik 6,65 (± 2,17). Hasil analisis korelasi 
diperoleh ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan tentang sampah infeksius 
terhadap perilaku membuang sampah infeksius (r=0,406; p<0,05). Upaya 
peningkatan pengetahuan pasien VCT HIV dengan memberi informasi, petunjuk cara 
membuang sampah infeksius, dan menyediakan sarana tempat sampah infeksius di 
tempat yang mudah dijangkau harus terus ditingkatkan supaya perilaku positif juga 
meningkat. 
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